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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pembangunan infrastruktur jalan merupakan aspek penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan mobilitas masyarakat. Jalan Lintas Selatan yang 

menghubungkan berbagai wilayah di Indonesia mempunyai peran strategis dalam 

meningkatkan aksesibilitas dan konektivitas antar wilayah. Proyek Pembangunan 

Jalan Lintas Selatan Lot 1A P.Brumbun – P.Sine merupakan salah satu proyek yang 

bertujuan untuk meningkatkan infrastruktur transportasi di wilayah tersebut. 

Pelaksanaan pembangunan suatu proyek memerlukan penggunaan metode yang tepat, 

praktis, dan aman agar penyelesaian pekerjaan dapat berjalan sesuai dengan target 

waktu, biaya, dan mutu yang telah ditentukan. Konstruksi lereng yang stabil dan 

memenuhi standar keamanan memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pembangunan.  

Dalam proyek ini, pemilihan metode perbaikan lereng harus menjadi perhatian 

utama. Jika metode yang baik dan sesuai dengan kondisi lapangan berhasil diterapkan, 

proyek tersebut akan mendapatkan keuntungan yang signifikan. Dalam proyek 

penanganan keruntuhan lereng di Jalan Lintas Selatan LOT 1A P. Brumbun - P. Sine 

yang akan dibahas, fokus utama adalah pada penanganan longsor di lereng, yang tidak 

mencakup pekerjaan saluran tangkap, saluran buang, serta tahap pemeliharaan.  

Lereng tersebut akan diperkuat dengan menggunakan teknik shotcrete dan Soil 

Nailing, sebelum diperkuat harus melewati tahap uji batuan seperti durabilty test. 

Metode shotcrete dilakukan dengan menyemprotkan campuran beton ke permukaan 

lereng, sehingga memberikan dukungan struktural yang cepat dan efisien. Di sisi lain, 

soil nailing merupakan teknik yang melibatkan penanaman batang baja ke dalam 

tanah, bertujuan untuk meningkatkan kohesi dan daya dukung lereng. Dengan 

memadukan kedua metode ini, diharapkan kita dapat menemukan solusi yang lebih 

efektif dalam menangani keruntuhan lereng pada tanah batuan berbutir. 

Upaya ini dilakukan untuk mencegah terjadinya potensi longsor yang dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti berat material penyusun lereng, curah hujan, 

getaran akibat gempa, serta beban lain yang mungkin bekerja di atas lereng. Jika tidak 

ditangani, risiko ini dapat mengakibatkan banyak korban jiwa serta kerugian ekonomi 

yang signifikan. 
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1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahapan pekerjaan metode shotcrete dan soilnailing  pada lereng batuan 

berbutir di Proyek Jalan Lintas Selatan LOT 1A P.Sine – Brumbun ? 

2. Berapa banyak kebutuhan bahan , alat dan tenaga pekerja pada Proyek 

Jalan Lintas Selatan LOT 1A P.Sine - Brumbun?  

3. Berapakah waktu pelaksanaan dan waktu pekerja pada Proyek Jalan Lintas 

Selatan LOT 1A P.Sine - Brumbun ? 

 

1.3 BATASAN MASALAH  

1. Penelitian ini di lakukan pada proyek Jalan Lintas Selatan P.Brumbun - 

P.Sine pada STA 3+400 – 3+450 

2. Metode yang akan digunakan adalah shotcrete dan soil nailing, tanpa 

membahas metode penanganan lainnya. 

3. Penelitian ini hanya akan fokus pada keruntuhan lereng yang terjadi pada 

tanah batuan berbutir. 

 

1.4 TUJUAN  

Adapun dibuatnya Tugas Akhir ini untuk tujuan yang ingin dicapai sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis Volume Pekerjaan, Kebutuhan Alat dan Bahan serta Waktu 

Pelaksanaan pekerjaan Shotcrete dan Soilnailing 

2. Menjelaskan Metode Pelaksanaan Shotcrete dan SoilNailing pada STA 

3+400 – 3+450, Proyek Jalan Lintas Selatan Lot 1A Brumbun – Pantai 

Sine. 

3. Menentukan estimasi waktu pelaksanaan secara keseluruhan serta waktu 

kerja masing-masing tahap pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kerja di 

lapangan, untuk menilai efisiensi waktu terhadap luasan lereng yang 

distabilisasi. 

    

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN  

Sistematika penulisan tugas akhir adalah sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 
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 Pada bab ini menjelaskan tentang informasi secara umum dari penelitian yang  

memuat tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan. 

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas teori-teori terkait stabilitas lereng, karakteristik tanah 

batuan berbutir, serta metode shotcrete dan soil nailing. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini menguraikan tahapan – tahapan yang dilakukan selama penelitian 

mulai dari metode penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data 

yang digunakan, hingga hasil akhir berupa kesimpulan yang disajikan dalam 

bagan alir. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang uraian data pekerja,data alat, data bahan, data teknis uji 

kuat beton shotcrete dan soil nailing, data Durabilty kelerengan atau data tanah 

yang sudah diolah sebelumnya. 

BAB V PENUTUP 

Berisikan kesimpulan dan saran dari penulisan tugas akhir sesuai dengan 

pembahasan tinjauan. Kesimpulan ini harus dapat menjawab rumusan masalah 

pada bab pertama dan saran yang diberikan untuk melakukan penelitian 

berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

67 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan  

Dari hasil pengamatan serta analisis dalam tugas akhir ini yang membahas 

Pelaksanaan Pekerjaan Shotcrete Dan Soil Nailing pada Lereng Batuan Berbutir 

Proyek Jalan Lintas Selatan, STA 3+400 – 3+450, di dapat beberapa kesimpulan. 

Pelaksanaan metode Shotcrete dan Soil Nailing pada lereng batuan berbutir di STA 

3+400 – 3+450 sepanjang 50 meter mencakup dua sloping dengan volume total lahan 

shotcrete 839,252 m² dan 108 titik soil nailing. Penggunaan alat berat dan peralatan 

sesuai kebutuhan, serta material seperti air, semen, pasir, dan agregat disediakan 

berdasarkan volume yang dihitung. Pekerjaan dilaksanakan oleh tim yang terdiri dari 

tenaga kerja umum, mandor, serta tenaga ahli surveyor. Proses pelaksanaan dimulai 

dari pembersihan lahan, pengukuran, pembuatan sloping, pemasangan wiremesh dan 

beton decking, hingga penyemprotan shotcrete dry mix. Selanjutnya, dilanjutkan 

dengan pengeboran, pemasangan nail bar, grouting, dan pemasangan pelat baut serta 

blok beton. Estimasi waktu pelaksanaan yang dirancang secara harian dan kumulatif 

menunjukkan efisiensi dan ketepatan jadwal, yang sangat mendukung keberhasilan 

pekerjaan dari sisi mutu dan waktu pelaksanaan. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka perlu dilakukan perbaikan untuk 

melengkapi dan mengembangkan topik penelitian ini. Adapun saran-saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut :  

1. Agar pekerjaan berjalan lancar, komunikasi dan koordinasi antar tim pelaksana 

harus dijaga secara intensif, terutama dalam pelaksanaan metode shotcrete dan 

soil nailing yang memerlukan ketelitian tinggi. 

2. Pemilihan alat dan material konstruksi harus dilakukan dengan hati-hati untuk 

memastikan efisiensi pelaksanaan dan memenuhi standar mutu, terutama dalam 

pekerjaan grouting dan penyemprotan shotcrete yang sangat bergantung pada 

kualitas campuran. 

3. Pengawasan kualitas, seperti pengujian kuat tekan beton dan pengecekan nail bar, 

perlu dilakukan secara berkala untuk mencegah kegagalan struktural. Selain itu, 
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penjadwalan waktu kerja yang realistis dan adaptif penting mengingat pekerjaan 

di lereng rentan terhadap perubahan cuaca. 
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